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SUMMARY

EKO WIBOWO. Analysis of farming and marketing channels of self-help oil palm in
Bangun Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin District (Guided by
(YULIAN JUNAIDI and NURILLA ELYSA PUTRI). The purpose of this study was
(1) to analyze the income of self-supporting oil palm farming in Bangun Sari Village,
Tanjung Lago District Banyuasin (2) analyzed marketing channels, marketing
efficiency, and farmer share of self-help oil palm in Bangun Sari Village, Tanjung
Lago District, Banyuasin District.The research was conducted in Tanjung Lago
Village, Bangun Sari Village, Banyuasin District in Nopember 2018. The research
method used was the method The sampling method in this study uses purposive
sampling method.The data collected is primary and secondary data Based on the
results of the study the conclusions are as follows: (1) Acceptance of self-help oil
palm farmers in Bangun Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency for
Rp34 .006,000 / Lg / Th (Rp. 18,960,666.67 / Ha / Th) with total revenues of Rp.
19,565,941.67 / Lg / Th (Rp. 10,943,665.74 / Ha / Th). Based on the results of the R /
C ratio analysis obtained a value of 2.35/Lg / Ha / Th, as well as the calculation of
B/ C ratio of 1.35/ Lg / Ha / Th. (2) Marketing of oil palm in Bangun Sari Village,
Tanjung Lago District has one marketing channel with end consumers, namely Palm

Oil Mill. With an efficiency level of 13.79 percent and a Farmer Share of 72.41

Keywords: Self-help Palm Qil, Income, Marketing Efficiency, and Farmer Share.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang

Indonesia adalah negara agraris yang memiliki banyak sektor kegiatan
pertanian didalamnya salah satunya adalah sektor perkebunan. Sektor perkebunan
selalu menduduki posisi yang sangat vital, sehingga sector perkebunan diletakkan
sebagai andalan pembangunan nasional yang didukung oleh unsur-unsur kekuatan
yang dimiliki. Pembangunan senantiasa berkembang sejalan dengan
perkembangan masyarakat dan ilmu pengetahuan, pembangunan perkebunan
memiliki arti penting untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional
sekaligus meningkatkan taraf hidup petani. Perubahan yang dibawa pembangunan
merupakan perubahan yang direncanakan dan dikehendaki (Darwis, 2015).

Menurut Susila (2004) dalam Utami (2017) kontribusi industri yang
berbasis kelapa sawit mempunyai peranan Yyang sangat penting didalam
pertumbuhan perekonomian, pengurangan kemiskinan, dan perbaikan distribusi
pendapatan. Pengembangan kelapa sawit berdampak baik terhadap pertumbuhan
ekonomi yang ditunjukkan oleh pertumbuhan investasi, output, dan devisa.
Industri berbasis kelapa sawit juga mempunyai kontribusi signifikan terhadap
kesejahteraan rumah tangga petani yang berasal dari usaha kelapa sawit.

Pekebun kelapa sawit swadaya dapat dikenali dengan menyebutnya
sebagai perkebunan rakyat yang tidak memiliki keterkaitan dengan perusahaan.
Kelompok ini berbeda dengan perkebunan besar swasta ataupun perkebunan besar
nasional. Yang terakhir inibiasanya dikaitkan dengan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN), danyang sebelumnya adalah Badan Usaha Milik Swasta (BUMS)
ataupun asing. Yang membedakan diantara ketiganya antara lain adalah dari segi
skala usaha, dimana pekebun swadaya pada umumnya dimiliki oleh individu-
individu dengan luas lahan sempit, sedangkan perkebunan swasta atau nasional
diusahakan dalam skala usaha yang besar (Baswir, 2009).

Petani kelapa sawit swadaya adalah petani yang hanya memiliki lahan O-
25 persen dan dalam komoditas yang ditanam adalah kelapa sawit. Petani

swadaya kelapa sawit memiliki ciri-ciri sebagai berikut:1) Lahan milik sendiri dan
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dapat dibuktikan melalui sertifikat atau surat keterangan lainnya yang diakui
sebagai surat hak milik; 2) Mereka menanam kelapa sawit dengan tenaga sendiri;
3) Bibit mereka mencari sendiri; 4) Perawatan dan pemanenan kebun dilakukan
secara sendiri; 5) Menjual hasil produksi bebas kepabrik manapun; dan 6) Pupuk
dan pestisida mereka mencari dan beli sendiri, meskipun beberapa diantara
mereka mendapatkan pupuk dari pemerintah melalui kelompok. Kemudian dari
ciri-ciri yang telah dijelaskan di atas, terlihat jelas bahwa ada perbedaan antara
petani swadaya dengan petani plasma. Petani plasma adalah petani yang sejak
proses mendapatkan lahan, penanaman, dan produksi adalah tergantung dari pihak
perusahaan. Petani swadaya adalah petani yang mengusahakan kebunnya secara
mandiri baik dalam pencarian bibit, pupuk, dan penjualan hasil produksi. Petani
swadaya tidak terikat hubungan secara langsung baik dalam penyediaan bibit,
pupuk, pestisida dengan siapapun, baik dengan perusahaan maupun dengan
pemerintah(Rofiq, 2014).

Menurut Badrun (2011) Zen, Barlow, et.al (2016) dalam Jelsma (2017)
budidaya kelapa sawit oleh petani swadaya pertama kali dikembangkan oleh
pemerintahan Orde Baru pada tahun 1980-an untuk pengembangan dan politis
mengintegrasikan pulau-pulau di luar Indonesia. Inisiatif awal dari masa ini
adalah untuk melakukan kerja sama antara petani kecil dengan perusahaan
perkebunan milik negara lewat sistem yang dikenal dengan skema Perkebunan
Inti Rakyat (PIR). Adapun sepanjang tahun 1990-an, perluasan variasi skema ini
meningkat karena adanya perusahaan swasta. Pada tahun 2010, petani Perkebunan
Inti Rakyat (PIR) Indonesia sudah mengolah lahan sawit seluas 700.000 ha per
tahun hingga 900.000 ha per tahun.Meningkatanya kesejahteraan petani
Perkebunan Inti Rakyat (PIR), menjadikan budidaya sawit swadaya semakin
menarik untuk dikembangakan di provinsi lain.

Menurut Direktorat Jendral Perkebunan (2015) dalam Jelsma (2017) pada
tahun 2016, wilayah yang dibudidayakan oleh petani kelapa sawit swadaya
mencapai 4,7 juta ha (41 persen) dari total keseluruhan lahat sawit yang ada di
Indonesia dari keseluruhan lahan itu dikuasi oleh petani swadaya. Hal ini terjadi
adanya dukungan yang diberikan pemerintah terhadap perluasan lahan tersebut

dan sebagian besar petani bergantung pada bahan baku informal dan produksi
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petani juga ditandai dengan hasil panen yang rendah akibat pertanian yang buruk

.Berikut ini adalah luas lahan dan produksi kelapa sawit di kabupaten atau kota di
Sumatera Selatan Tahun 2016-2017.

Tabel 1.1. Luas Lahan Perkebunan dan Produksi Kelapa Sawit di Sumatera

Selatan Tahun 2016-2017.

Luas Perkebunan Kelapa

Produksi Kelapa Sawit

No Kabupaten Sawit (Ha) (Ton)
2016 2017 2016 2017
1 Ogan Komering Ulu 21.307 1.512 71.198 2.682
2 Ogan Komering Ilir 84.734 21.421 382.163 48.437
3 Muara Enim 44.851 22.810 157.158 100.789
4 Lahat 19.011 8.986 123.000 23.000
5 Musi Rawas 56.298 32.080 181.862 93.153
6 Musi Banyuasin 95.699 43.023 543.058 90.700
7 Banyuasin 54.418 25.655 84.138 47.546
8 Oku Selatan 506 506 161 137
9 Oku Timur 18.734 6.922 47.115 10.888
10  Ogan llir 3.876 3.878 5.419 6.744
11 Empat Lawang 177 827 33 673
12 Pali 0 8.475 0 350
13 Musi Rawas Utara 0 2.320 0 37.270
14  Kota Palembang 122 114 193 193
15  Kota Prabumulih 820 820 2.487 2.100
16  Kota Pagar Alam 0 0 0 0
17  Kota Lubuk Linggau 234, 235 95 88
Total Luas Lahan 400.790 179.925  1.598.081 464.696

Keseluruhan

Sumber : Badan Pusat Statistika Sumatera Selatan, 2018.

Pada tahun 2016 sampai 2017 di Kabupaten Banyuasin memiliki total luas

lahan 54.148 Ha per tahun menjadi 25.655 Ha per tahun. Produksi juga

mengalami penurunan yang cukup tinggi, dari total produksi 84.138 Ha per tahun

menjadi 47.546 Ha per tahun.Hal ini dapat menggambarkan kondisi bahwa di

Kabupaten Banyuasin mengalami

penurunan pada

luas lahan sehingga

produksinya jugamengalami penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2017.

Menurut BPS Sumsel (2018) kelapa sawit merupakan komuditas perkebunan yang

berproduksi secara signifikan dibandingkan komuditas perkebunan lainya.
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Tabel 1.2. Total Luas Lahan dan produksi Perkebunan Kelapa Sawit

Menurut Kecamatan di Kabupaten Banyuasin 2016.

Luas Perkebunan Kelapa

Z
o

Kecamatan Produksi (ton)

Sawit (Ha)
1 Rantau Bayur 625 1.601
2 Betung 3.629 7.333
3 Suak Tapeh 36 0
4 Pulau Rimau 6.639 11.777
5  Tungkai llir 3.000 7.234
6 Banyuasin I11 555 0
7 Sembawa 48 0
g  Talang Kelapa 3.461 5.870
9  Tanjung Lago 156 122
10 Banyuasin | 905 1.576
11 Air Kumbang 1.231 1.200
12 Rambutan 679 800
13 Muara Padang 1.869 3.334
14 Muara Sugihan 57 0
15 Makarti Jaya 286 423
16 Air Salek 1.231 1.200
17 Banyuasin Il 385 303
18 Muara Talang 913 1.750
19 Sumber Marga Telang 314 245
Total Luas Lahan Keseluruhan 25.394 43.167

Sumber : Pusat Badan Statistika Kabupaten Banyuasin, 2017.

Pada Tebel 1.2. dapat diketahui bahwa Kecamatan Tanjung Lago memiliki
total luas lahan sebesar 156 Ha per tahun dengan jumlah produksi sebesar 122
ton.Kecamatan Tanjung Lago merupakan salah satu Kecamatan yang berada di
Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan dengan jumlah penduduk
sebesar 36.259 jiwa, di mana salah satu desa di Kecamatan Tanjung Lago Yyaitu
Desa Bangun Sari memiliki penduduk sebesar 3.652 jiwa (Badan Pusat Statistik,
2017). Berdasarkan jumlah penduduk yang cukup banyak tersebut dan rata-rata
mata pencaharian mereka adalah usahatani kelapa sawit, karena di daerah tersebut
merupakan daerah yang mayoritas petaninya memiliki perkebunan kelapa
sawitswadaya.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas mengenai keadaan

umum kelapa sawit swadaya maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
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keberlanjutan usahatani kelapa sawit swadaya di Desa Bangun Sari Kecamatan

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang menarik

untuk diteliti adalah :

1. Bagaimana pendapatan usahatani kelapa sawit swadaya di Desa Bangun Sari
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

2. Bagaimana  saluran  pemasaran,  efesiensi pemasaran,danfarmer
shareusahatani kelapa sawit swadaya di Desa Bangun Sari Kecamatan

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis pendapatan usahatani kelapa sawit swadaya di Desa Bangun Sari
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

2. Mengidentifikasi saluran pemasaran, efesiensi pemasaran, dan farmer share
usahatani kelapa sawit swadaya di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung
Lago Kabupaten Banyuasin.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi,
penegetahuan, dan menjadikan suatu pengalaman untuk menambah wawasan bagi
peneliti mengenai usahatani kelapa sawit swadaya. Selain itu juga diharapkan
penelitian ini dapat menjadi bahan masukan atau referensi bagi instansi atau pihak
— pihak yang terkait dalam penelitian ini mengenai usahatani kelapa sawit

swadaya di wilayah yang diteliti.
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